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Abstract 
The terminology in the marriage tradition of the Pontianak Malay community was 
carried out aimed at preserving knowledge about terms in culture. The problem in 
this study is how to describe the procession of traditional marriage in Pontianak 
Malay community in Batulayang Village from the pre-marital stage of the 
marriage to the post-marital period; what is the term lingual terminology in the 
Pontianak Malay community customary marriage in Batulayang Village; what is 
the meaning of terminology in Pontianak Malay community marriage in 
Batulayang Village. The method in this research is descriptive qualitative. 
Descriptive form is a description of the customary marriage of the Pontianak 
Malay community in a qualitative form, namely an explanation in the form of 
words and sentences. Based on the analysis of the data the researcher draws 
conclusions that there are 76 terms in the customary marriage of the Pontianak 
Malay community in the Batulayang Village. The most data is found in endocentric 
phrases in the form of tools and materials, which are 33 leksemes. The least 
amount of data in the form of the word affixation (affix), there is one lexeme and no 
data at all, namely infix. 
 




Adat istiadat adalah aneka kelaziman 
dalam suatu negeri mengikuti pasang surut 
situasi atau keadaan masyarakat. Kelaziman 
ini pada umunya menyangkut keistimewaan 
masyarakat. Adat istiadat merupakan gagasan 
kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai 
kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, 
dan hukum adat yang lazim dilakukan di 
suatu daerah. Apabila adat ini tidak 
dilaksanakan akan terjadi sanksi tak tertulis 
oleh masyarakat setempat terhadap pelaku 
yang dianggap menyimpang. 
Adat istiadat juga tidak terlepas dari 
masyarakat Melayu Pontianak khususnya 
masyarakat di Kelurahan Batulayang, 
Kecamatan Pontianak Utara, Kalimantan 
Barat. Beragamnya peninggalan adat istiadat 
yang masih dipegang teguh oleh masyarakat 
Batulayang masih tetap terjaga sampai saat 
ini. Beragam jenis prosesi adat yang masih 
dipegang teguh dan masih dijalankan oleh 
masyarakat suku Melayu Pontianak 
khususnya di Kelurahan Batulayang ialah 
dalam adat perkawinan karena prosesi adat 
yang paling menonjol dan menarik untuk 
dikaji lebih dalam adalah perkawinan 
masyarakat Melayu Pontianak di Kelurahan 
Batulayang.  
Adat istiadat merupakan norma yang 
tidak tertulis, namun sangat kuat mengikat 
anggota masyarakat, sehingga anggota-
anggota masyarakat yang melanggar adat 
istiadat akan dikenakan sanksi keras yang 
kadang-kadang secara tidak langsung 
dikenakan. Tidak dipungkiri, beberapa 
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anggota masyarakat sudah mulai 
meninggalkan adat yang sudah ada, hanya 
ada sebagian masyarakat yang masih tetap 
bertahan dan masih melestarikan adat 
perkawinan ini, satu di antaranya masyarakat 
Melayu Pontianak di Kelurahan Batulayang. 
Adat perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang adalah 
sebuah tradisi kebiasaan yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat dan tetap 
meneruskan adat yang sudah dilakukan oleh 
nenek moyang mereka dengan melakukan 
kegiatan dan berbagai ritual yang harus 
dilakukan mempelai perempuan maupun 
mempelai laki-laki yang dipercaya untuk 
menguatkan keluarga dari berbagai macam 
balak dan musibah. Masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang juga 
ingin menunjukkan ciri khas suatu daerahnya 
yang berbeda dengan daerah yang lain. Oleh 
karena itu, adat istiadat perkawinan ini harus 
tetap dijaga dan dilestarikan.  
Masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang adalah satu di antara 
variasi bahasa daerah yang diturturkan oleh 
masyarakat Melayu Pontianak yang berada di 
Kelurahan Batulayang, Kecamatan Pontianak 
Utara. Peristilahan dalam adat perkawinan 
yang ada di Pontianak khususnya di 
Batulayang sangat beragam, walaupun sudah 
jarang lagi ditemukan. Pendataan peristilahan 
dalam adat perkawinan menjadi tiga tahapan, 
yakni praperkawinan, pelaksanaan 
perkawinan dan pascaperkawinan di 
Pontianak Kelurahan Batulayang.  
Alasan memilih masyarakat Melayu 
Kelurahan Batulayang sebagai wilayah 
penelitian, yakni untuk mengungkap 
keunikan adat istiadat perkawinan di lokasi 
tersebut karena adat istiadat di Kelurahan 
Batulayang lebih berbeda pada umumnya, 
serta untuk mengetahui peristilahan dalam 
adat perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak pada masyarakat Melayu 
Kelurahan Batulayang, sebelum peristilahan 
ataupun adat perkawinan itu sendiri hilang 
seiring dengan perubahan zaman di era 
globalisasi ini. 
Berdasarkan latar belakang penelitian 
masalah umum ini adalah  “Bagaimana 
peristilahan  dalam adat perkawinan 
masyarakat Melayu Pontianak”. Adapun 
fokus masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana deskripsi prosesi adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang dari tahapan 
praperkawinan pelaksanaan perkawinan 
sampai pascaperkawinan? 
2. Bagaimana bentuk lingual peristilahan 
dalam adat perkawinan masyarakat 
Melayu Pontianak di Kelurahan 
Batulayang? 
3. Bagaimana arti peristilahan dalam adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang? 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan prosesi adat perkawinan 
masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang dari tahapan 
praperkawinan, pelaksanaan perkawinan 
sampai pascaperkawinan. 
2. Mendeskripsikan bentuk lingual 
peristilahan dalam adat perkawinan  
masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang. 
3. Mendeskripsikan arti peristilahan dalam 
adat perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yaitu cara kerja 
untuk mencapai suatu tujuan. Metode 
yang baik dan benar serta menganalisis 
fakta yang jelas dan sistematis maka akan 
tercapainya tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiono 2017:2).  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Peneliti menggunakan metode 
deskriptif karena penggunakan metode 
tersebut dianggap peneliti dapat 
membantu dalam penelitian tersebut 
sehingga dalam metode deskriptif ini 
peneliti bertujuan untuk mengungkapkan, 
menggambarkan dan menguraikan data 
yang sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan berupa peristilahan adat 
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perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang.  
Penerapan yang dilakukan peneliti 
ialah mengungkapkan prosesi adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Batulayang dari praperkawinan, 
pelaksanaan perkawinan sampai 
pascaperkawinan. Peneliti juga 
menggambarkan makna dari peristilahan 
adat perkawinan serta meguraikan bentuk 
lingual dari peristilahan adat perkawinan 
Masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang. 
Data dalam penelitian ini adalah 
kata dan frasa dari semua peristilahan 
yang terdapat dalam adat perkawinan 
Masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang. Data yang 
didapatkan dalam penelitian untuk 
permasalahan satu, kedua dan ketiga ini 
adalah kata-kata dan frasa.  
Sumber data dalam penelitian ini 
ialah tuturan atau ujaran masyakarat 
Melayu Pontianak di Kelurahan 
Batulayang.  
Metode dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
 
Metode Observasi  
Metode observasi adalah 
pengumpulan data dengan cara 
mengamati objek penelitian (Sudaryanto, 
1993: 133-137) dalam hal ini untuk 
melihat kebenaran data penelitian yang 
berkaitan dengan adat perkawinan 
masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang. Teknik dalam 
penelitian ini menempuh dua tahapan 
yaitu teknik catat dan teknik wawancara. 
a. Teknik Catat  
teknik catat di peroleh dari ungkapan 
informan masyarakat Melayu di 
Batulayang. Teknik catat yang dilakukan 
oleh peneliti diperoleh dari ungakapan 
informan mengenai aktifitas adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang dan  mencatat 
hal-hal penting yang berhubungan dengan 
kelengkapan data yang diperlukan. 
 
 
b. Teknik Wawancara  
Teknik wawancara yang dilakukan 
peneliti dalam mengumpulkan data ialah 
dengan mendatangi informan, kemudian 
bertanya jawab untuk dimintai keterangan 
atau pendapatnya mengenai peristilahan 
adat perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak dari pra- sampai selesai. Teknik 
wawancara bertujuan untuk memperoleh 
data lingual yang dituturkan oleh 
informan dalam pelafalan nama-nama 
adat, alat dan bahan yang digunakan 
dalam adat perkawinan masyarakat 
Melayu Pontianak di Kelurahan 
Batulayang. 
Pengumpulan datanya yaitu dengan 
cara melakukan observasi pada saat acara 
perkawinan di Kelurahan Batulayang, 
kemudian menanyakan tentang tahapan 
adat yang dilakukan dalam adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang dan 
merekamnya. Kemudian peneliti 
mengumpulkan data dengan cara menulis 
dan merekam tuturan informan tentang 
adat perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang. 
Menurut Wikanjanti dan Tim 
Saujana Media (2012) alat adalah barang 
yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. 
Alat yang diperlukan dalam pengumpulan 
data penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci, yang dibantu 
dengan kamera, alat rekam, buku catatan 
dan alat tulis. 
 
Metode dan Hasil Penyajian Data  
Metode penyajian hasil analisis 
data ada dua macam, yaitu bersifat 
informal dan bersifat formal 
(Sudaryanto,1993:144). Teknik penyajian 
hasil analisis data dalam penelitian ini 
akan menggunakan teknik penyajian 
informal. Sudaryanto (1993:145) 
mendefinisikan teknik penyajian informal 
adalah hasil analisis disajikan dengan cara 
mendeskripsikan data dalam bentuk kata-
kata atau kalimat biasa.   
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Hasil analisis data dalam penelitian 
ini akan berwujud penjelasan yang 
berkaitan dengan deskripsi adat 
perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak, bentuk satuan lingual, dan 
makna peristilahan dalam adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang. Penjelasan 
berbentuk uraian yang berwujud kata atau 
frasa, kalimat-kalimat yang diikuti 
pemaparan atau pendeskripsian secara 
rinci. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan 
upaya yang dilakukan untuk 
mengklasifikasi, mengelompokkan data. 
Pada tahap ini upaya mengelompokkan, 
menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang serupa, tetapi  
tidak sama.  
Menurut Bogdan (dalam Sugiono 
2011:244) analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan 
temuannya dapat di informasikan kepada 
orang lain. Langkah-langkah teknik 
analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Peneliti membaca dan mendegarkan 
kembali data yang telah dikumpulkan 
yaitu video, rekaman dan hasil catatan 
yang di catat peneliti dari sumber 
ujaran informan yaitu masyarakat 
Melayu Pontianak di Kelurahan 
Batulayang.  
2. Data bentuk deskripsi prosesi adat 
perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak dianalisis menggunakan 
metode deskriptif yaitu memberikan 
penjelasan dan gambaran dari tahapan 
praperkawinan, pelaksanaan 
perkawinan sampai pascaperkawinan.  
3. Data bentuk peristilahan adat 
perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak dianalisis menggunakan 
metode deskriptif dengan teknik 
penggolongan berdasarkan kata dan 
frasa. 
4.  Data arti peristilahan adat perkawinan 
masyarakat Melayu Pontianak 
dianalisis menggunakan metode 
deskriptif dan teknik pemaparan. 
Berdasarkan peristilahan adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang. Penjelasan 
dilakukan berbentuk uraian yang 
berwujud kata atau frasa, dan kalimat-
kalimat yang diikuti pemaparan atau 
pendeskripsian secara rinci. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sehubungan dengan permasalahan 
yang ada pada penelitian ini, maka 
analisis data yang akan dipaparkan oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan prosesi adat istiadat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
di Kelurahan Batulayang, bentuk satuan 
lingual, arti leksikal, dan arti kultural.  
Ketiga submasalah tersebut dianalisis 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
dari peristilahan adat istiadat perkawinan 
masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang, Keselurahan data 
peristilahan dalam penelitian ini akan 
dipaparkan dalam bentuk deskripsi dan 
tabel data yang dilengkapi dengan 
lambang fonetik, definisi masyarakat, dan 
definisi bahasa Indonesia. 
 
Pembahasan  
Data lapangan yang diperoleh 
peneliti merupakan data yang dihimpun 
dari proses penelitian lapangan yang 
dilakukan masyarakat Batulayang. 
 
Deskripsi Prosesi Adat 
Perkawinan Masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang 
dari Praperkawinan, Pelaksanaan 
Perkawinan sampai Pascaperkawinan. 
 
Berias adalah adat terakhir dari 
praperkawinan, adat ini snagat unik dan 
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khas dari masyarakat Melayu di 
Batulayang, karena adat berias ini 
merupakan adat yang tidak dilakukan oleh 
masyarakat Melayu Pontianak pada 
umumnya. Adat berias adalah aktivitas  
 
 
kegiatan calon pengantin perempuan yang 
dirias oleh mak pengantin dan syaratnya 
adalah pencukuran alis calon pengantin 
perempuan kemudian pengantin dirias 
seadanya tak lupa dengan jamang di atas 
kepala, dan baju Teluk belange yang dipakai 
pengantin. Adat ini disertakan pada 
pembacaan tahlil yang dilakukan tetangga 
dan orang kampung sekitar rumah calon 
pengantin perempuan. Setelah tahlil selesai 
dibacakan, calon pengantin perempuan yang 
telah dirias tadi mulai memakan makanan 
yang harus ada dalam adat berias. Makanan 
tersebut adalah pulot kuning, ayam 
panggang, dan beberapa kue kering. Setelah 
itu, petuah yang dipercaya akan melakukan 
adat keselamatan kepada calon pengantin 
perempuan alat dan bahannya seperti bereteh, 
beras kuning, padi, kelapa, benang puteh, 
kaen cindai, garam, gula merah, asam, 
setanggih dan lilin, minyak bau, keminting, 
kelapa gerigi. Bahan yang berupa garam, 
gula merah, asam dan kelapa gerigi akan 
digigit oleh calon pengantin perempuan agar 
asin, manis, asam kehidupan calon pengantin 
ini akan dilewati dengan kuat. Alat yang lain 
merupakan syarat yang harus ada. 
Kapur sireh merupakan kegiatan 
dalam pelaksaksanaan perkawinan setelah 
akad dan cucur mawar, adat kapur sireh ialah 
adat kultural dari masyarakat Melayu 
Pontianak khususnya di Batulayang karena 
pembagian kapur sireh untuk anak gadis ini 
dipercaya akan menyusul pengantin jika anak 
gadis tersebut memakan sedikit campuran  
kapur, sirih, tembakau dan gambir yang 
dibuat seunik mungkin dalam tempat yang 
kecil dan lucu. Pembagian kapur sireh ini 
akan dilakukan pada saat adat cucur mawar 
selesai, yang diberi biasanya anak gadis yang 
belum menikah agar gadis tersebut terjangkit 
dan segera menyusul pengantin ke 
pelaminan. 
Ziarah juga merupakan hal yang 
penting dalam adat pascaperkawinan di 
masyarakat Melayu di Kelurahan Batulayang 
karena kegiatan ini merupakan pengingat dari 
masa lalu dan mengenang datuk yaitu Sultan 
Syarif Abdurrahman Alqadrie, kunjungan ke 
makam  keramat ini merupakan kegiatan 
yang sejak dahulu dilakukan oleh masyarakat 
Melayu Batulayang, jadi pengantin sekarang 
hanya mengikuti dan meneruskan apa yang 
telah kakek buyutnya lakukan. Pelaksanaan 
ziarah dilakukan sore hari setelah adat 
mandik-mandik selesai. Tidak ada alasan 
tertentu kenapa harus sore hari, karena urutan 
kegiatan ziarah memang setelah adat 
mandik-mandik dilakukan di siang hari.  
 
Tabel 1. Data Peristilahan Adat Perkawinan Masyarakat Melayu Pontianak  
di Kelurahan Batulayang. 
 
No. Kosakata  Definisi Definisi 
Fonetik  Masyarakat Bahasa Indonesia 
1.  [bɘɣias]  Berias  Berias  
2.  [kapoɣ siɣəh]  Kapor sireh Kapur sirih  
3.  [ziaɣah]  Ziarah  Ziarah  
 Berdasarkan hasil penelitian bentuk 
satuan lingual terdapat tiga bentuk leksikon 





Berikut ini akan dijabarkan tabel dari bentuk 
peristilahan adat perkawinan  




Tabel 2. Bentuk Satuan Lingual Peristilahan Adat Perkawinan Masyarakat Melayu 



































































1.  Air hujan                       √ 
2.  Beras kuning         
               √ 
3.  Daun jeruk                      √ 
4.  Kuda-kuda        
√ 
   
5.  Kain Cindai                     √ 
6.  Mas kawin                     √ 
7.  Benang kuning                     √ 
 
Arti leksikal dan kultural berdasarkan 
kategori bahan dalam peristilahan adat 
perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang.  
 
 
Gambar 1.  Bereteh   
 
Bereteh [bɘɣɘteh] merupakan bahan dan 
syarat yang harus ada dalam beberapa adat  
ritual dalam perkawinan masyarakat Melayu 
di Batulayang. Bereteh ialah padi yang 
diongseng tanpa minyak hingga menjadi 
warna putih kecoklatan, padi yang telah 
diongseng akan berubah bentuknya menjadi 
kering dan mengembang, bentuknya juga 
tidak beraturan mirip seperti popcorn atau 
jangung yang diongseng, padi yang telah 
diongseng akan terkelupas kulit dengan 
sendirinya. Dalam hal ini bereteh digunakan 
untuk menaburkan ke kepala pengantin laki-
laki dan perempuan pada saat ritual mandik-
mandik pascapernikahan. Fungsinya agar 
pengantin selamat sejahtera hingga di akhir 
hayat. 
Penggunaan bereteh dalam tradisi ritual 
mandik-mandik dan netek gigi karena 
manjadi tanda keselamatan untuk pengantin. 
Saat ritual mandik-mandik dan netek gigi 
ditaburkan di atas kepala pengantin pada saat 
tahapan tepung tawar bagian terakhir di 
dalam adat ridual mandik-mandik. 
 
Bereteh [bɘɣeteh] adalah beras yang 
disangrai sampai meletup dan berubah 
menjadi brondong padi, hampir sama seperti 
brondong jagung yang membedakannya 
hanyalah bahan dalam pembuatannya. 
bereteh berbentuk butiran-butiran kecil yang 
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rasanya renyah dan berwarna putih. 
Penggunaan bereteh dalam tradisi ritual 
mandik-mandik dan netek gigi karena 
manjadi tanda keselamatan untuk pengantin. 
Saat ritual mandik-mandik dan netek gigi 
ditaburkan di atas kepala pengantin pada saat 
tahapan tepung tawar bagian terakhir di 
dalam adat ridual mandik-mandik. 
 
Tabel 3. Komponen Makna dan Ciri dari Bereteh.
  
No  Komponen makna  Ciri  
1 Bentuk    a. Berwarna putih bercorak coklat 
b. Kering dan mengambang 
c. Butiran kecil tidak beraturan dan  
d. Rasanya renyah 
2 Bahan Beras yang disangrai tanpa minyak. 
 
3 Fungsi  Sebagai tanda keselamatan untuk kedua 
pengantin. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data peristilahan 
adat perkawinan masyarakat Melayu 
Pontianak di Kelurahan Batulayang terdapat 
76 peristilahan, penelitian pada masalah 
pertama dapat mendeskripsikan prosesi adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
berdasarkan hasil penelitian terdapat 11 adat 
ritual yang dilakukan, penelitian pada 
masalah kedua terdapat pengklasifikasian 
bentuk satuan lingual dari peristilahan adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak di 
Batulayang. Pada permasalah ketiga 
penelitian ini menguraikan makna leksilal 
dari setiap perilstilahan yang berdasarkan 
adat peristilahan perkawinan masyarakat 
Melayu Pontianak dan mendeskripsikan 
aspek kulturalnya dari makna istilah adat 




Penelitian ini disarankan dapat 
dijadikan sebagai bahan pedoman dan 
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, 
dapat memberikan masukan pengetahuan dan 
menambah wawasan peneliti tentang adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak 
khususnya di Kelurahan Batulayang, 
Kecamatan Pontianak Utara. Peneliti juga 
mendapatkan sebuah pengetahuan mengenai 
kebahasaan, yaitu peristilahan dalam adat 
perkawinan masyarakat Melayu Pontianak di 
Kelurahan Batulayang. Peneliti menyarankan 
kepada Masyarakat di Kelurahan Batulayang 
untuk tidak percaya tentang kegiatan adat 
istiadat yang keluar dari syariat agama 
khususnya agama Islam. Adat kebudayaan ini 
merupakan adat yang pernah dilakukan oleh 
nenek moyang mereka dahulu, hal itulah 
yang harus dilakukan kepada masyarakat 
agar adat ini tetap dilakukan, namun bukan 
berarti mempercayai bahwa akan ada 
kesialan jika adat ini tidak dilakukan. 
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